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ABSTRAK 

PENGARUH AKSESIBILITAS TERHADAP TINGKAT KUNJUNGAN 

PARIWISATA TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS, LAMPUNG TIMUR 

 

  Oleh 

NUR AZIZAH 

Taman Nasional Way Kambas merupakan kawasan konservasi yang memiliki 

daya tarik tinggi, terutama sebagai pusat konservasi gajah Sumatera. Namun, 

meskipun memiliki potensi pariwisata yang tinggi, kawasan ini masih menghadapi 

tantangan dalam hal aksesibilitas yang dapat mempengaruhi keputusan wisatawan 

untuk berkunjung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

aksesibilitas terhadap tingkat kunjungan wisatawan ke Taman Nasional Way 

Kambas. Sampel yang digunakan adalah hasil survei terhadap 100 responden 

yang merupakan wisatawan yang sedang ataupun pernah berkunjung ke Taman 

Nasional Way Kambas, analisis dilakukan menggunakan software SPSS v.25 

dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian nilai Fhitung sebesar 

5,982 > Ftabel sebesar 2,3112 pada signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 

bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan. Nilai koefisien determinasi (adjusted R square) 

sebesar 0,675. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas memberikan kontribusi 

terhadap keputusan berkunjung wisatawan sebesar 67,5%, sedangkan sisanya 

32,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian menyatakan terdapat 

pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung wisatawan dalam memilih 

Taman Nasional Way Kambas sebagai tempat wisatawan. 

 

Kata Kunci: Aksesibilitas, Taman Nasional Way Kambas, Keputusan Berkunjung  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ACCESSIBILITY ON THE LEVEL OF TOURISM 

VISITATION OF WAY KAMBAS NATIONAL PARK, EAST LAMPUNG 

 

By  

NUR AZIZAH 

Way Kambas National Park is a highly attractive conservation area, especially as 

the centre of Sumatran elephant conservation. However, despite its high tourism 

potential, the region still faces challenges in terms of accessibility that may affect 

tourists' decision to visit. This study aims to analyze the effect of accessibility on 

the level of tourist visits to Way Kambas National Park. The sample used is the 

result of a survey of 100 respondents who are tourists who are currently or have 

visited Way Kambas National Park, the analysis was carried out using spss v.25 

software with multiple linear regression analysis. The results of the Fcount value 

of 5,982> Ftable of 2,3112 at a significance of 0,000 <0,05. This means that the 

independent variables together have a significant effect on the decision to visit 

tourists. The coefficient of determination (adjusted R square) is 0,675. This shows 

that the independent variables contribute to the decision to visit tourists by 67,5%, 

while the remaining 32,5% is influenced by other variables. Thus stating that 

there is an effect of accessibility on the decision to visit tourists in choosing Way 

Kambas National Park as a tourist spot. 

 

Keywords: Accessibility, Way Kambas National Park, Visiting Decision 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata adalah salah satu bagian penting dari ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dari suatu tempat ke tempat lain dalam periode tertentu 

dengan tujuan rekreasi dan hiburan (Prayogo dan Febrianita, 2018). Salah 

satu destinasi pariwisata yang memiliki keindahan alam yang indah dan unik 

adalah Taman Nasional Way Kambas (TNWK). 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu kawasan 

konservasi gajah pertama di Indonesia yang terletak di Provinsi Lampung. 

Dikenal sebagai pusat konservasi gajah Sumatera, Taman Nasional Way 

Kambas menawarkan daya tarik wisata alam yang unik. Setelah 4 tahun 

ditutup akibat pandemi COVID-19, kawasan ini telah kembali dibuka dengan 

konsep yang lebih inovatif. Tidak hanya berfokus pada konservasi gajah, kini 

tersedia berbagai pengalaman wisata baru, seperti jungle tracking, naik kereta 

wisata, bird watching, river cruise, safari night, dll. Dengan pembaruan 

konsep, kawasan ini mulai menarik kembali perhatian wisatawan, yang 

ditandai dengan meningkatnya eksposur di berbagai platform media. 

 

Taman Nasional Way Kambas terdiri dari hutan air rawa dengan hamparan 

padang rumput, semak belukar, serta hutan pantai. Luas secara kesuluruhan 

mencapai 126.000 hektar. Tidak hanya menjadi habitat bagi gajah Sumatera, 

tetapi juga bagi satwa langka lainnya seperti beruang madu, tapir, badak 

Sumatera, dan harimau Sumatera. Keunikan dan keindahan alam yang 

dimiliki menjadikan objek wisata tersebut memiliki daya tarik tersendiri. 
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Namun, meskipun memiliki daya tarik yang unik, Taman Nasional Way 

Kambas (TNWK) masih menghadapi beberapa kendala, salah satunya adalah 

masalah aksesibilitas. Aksesibilitas adalah seberapa mudah atau sulit bagi 

pengunjung untuk mencapai tempat yang diinginkannya (Camelia dan 

Begawati, 2020). Keputusan wisatawan untuk pergi ke suatu tempat sangat 

dipengaruhi oleh kemudahan akses kendaraan, petunjuk arah yang jelas, 

fasilitas yang aman dan nyaman, serta keadaan sekitar lokasi pariwisata turut 

mempengaruhi keputusan berkunjung. Walaupun objek wisata tersebut 

memiliki keindahan dan daya tarik wisata, apabila akses menuju kesana sulit 

ditempuh seperti jarak tempuh jauh, waktu tempuh lama, minimnya informasi 

petunjuk arah, keterbatasan transportasi umum, serta kondisi jalan yang 

rusak, maka pengunjung akan berpikir untuk mengunjungi objek wisata 

tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi keputusan wisatawan 

untuk berkunjung, sehingga berdampak pada tingkat kujungan Taman 

Nasional Way Kambas (TNWK).  

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka diperlukan studi penelitian dengan 

judul “Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Tingkat Kunjungan Pariwisata 

Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur.” 

 

1.2 Rumasan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana kondisi aksesibilitas menuju kawasan wisata Taman Nasional 

Way Kambas? 

2. Seberapa besar pengaruh aksesibilitas terhadap tingkat kunjungan 

wisatawan ke Taman Nasional Way Kambas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai setelah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis kondisi aksesibilitas menuju wisata Taman Nasional Way 

Kambas 

2. Mengetahui pengaruh aksesibilitas terhadap tingkat kunjungan wisatawan 

di Taman Nasional Way Kambas  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan mencakup: 

1. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian yang serupa. 

2. Memberikan informasi mengenai kondisi aksesibilitas saat ini di Taman 

Nasional Way Kambas. 

3. Menjadi masukan dalam perencanaan dan pengembangan infrastruktur 

untuk mendukung pariwisata Taman Nasional Way Kambas. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan di Taman Nasional Way Kambas (TNWK) , 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Aksesibilitas yang dianalisis mencakup alternatif jalan, jarak tempuh, 

waktu tempuh, biaya perjalanan, dan alat transportasi. 

3. Objek dari penelitian ini adalah pengunjung yang sedang berwisata 

ataupun pernah berwisata ke Taman Nasional Way Kambas (TNWK). 

4. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan studi dokumentasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bagian ini memberikan penjelasan mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan, dan kerangka berfikir. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini membahas teori dasar dan hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik penelitian ini. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bagian ini merinci metode penelitian yang akan digunakan, termasuk 

pemilihan lokasi, peralatan penelitian, data yang dikumpulkan, diagram alir 

penelitian dan penjelasan tentang analisis data. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menjelaskan tentang hasil dari survei penelitian terhadap 

aksesibilitas di Taman Nasional Way Kambas. 

BAB V. PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan yang diperoleh selama penelitian dan 

memberikan saran berdasarkan manfaat yang dihasilkan dari penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi referensi-referensi yang digunakan dan membantu dalam penyusunan 

skripsi ini. 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi data tambahan yang mendukung skripsi ini.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu aktivitas yang mencakup perjalanan, kunjungan, dan 

aktivitas lainnya yang dilakukan oleh beberapa orang untuk memenuhi 

kebutuhan fisik dan psikologis mereka, baik untuk rekreasi, bisnis atau lainnya 

(Yoeti, 2013). Pariwisata juga dapat didefinisikan sebagai perpindahan tempat 

secara sementara yang dilakukan oleh orang ke tempat tujuan di luar tempat 

kediaman atau tempat tinggalnya dengan melakukan berbagai kegiatan dan 

menggunakan fasilitas yang tersedia untuk memenuhi kebutuhannya 

(Narwastuti dkk., 2024). Kegiatan ini tidak hanya mencakup perjalanan, tetapi 

juga melibatkan pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 

yang terkait di bidang tersebut. Keberhasilan pengembangan pariwisata juga 

bergantung pada aksesibilitas, yang mencakup kemudahan akses dan 

transportasi menuju lokasi wisata. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

yaitu: 

1. Pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan diri, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 

yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. (Pasal 1, ayat 1) 

2. Pariwisata merupakan berbagai jenis kegiatan wisata dan didukung oleh 

fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah 

dan pemerintah daerah. (Pasal 1, ayat 3) 
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2.1.1 Jenis-Jenis Pariwisata 

Menurut (Suwena dan Widyatmaja, 2017) pariwisata dibagi menjadi 

beberapa jenis berdasarkan alasan dan tujuan perjalanan, seperti: 

1. Pariwisata untuk Liburan (Vacational Tourism) 

Pariwisata yang dilakukan pada hari libur hanya untuk melepaskan 

penat saja. Sebagian besar tempat yang sering dikunjungi adalah 

pantai, pegunungan, sauna, dan satwa liar. 

2. Pariwisata untuk Pendidikan (Educational Tourism) 

Pariwisata ini dilakukan karena ada keinginan untuk belajar dan 

mempelajari ilmu pengetahuan. 

3. Pariwisata untuk Berburu (Hunting Tourism) 

Pariwisata ini dilakukan oleh individu yang sedang berlibur untuk 

berburu satwa yang telah diberi izin oleh pemerintah setempat 

dengan tujuan hanya untuk bersenang-senang. 

4. Pariwisata untuk Bisinis (Business Tourism) 

Pariwisata dilakukan sebagai bagian dari pekerjaan tertentu untuk 

melakukan tugas dinas, bisnis, seminar, dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan bisnis. 

5. Pariwisata untuk Penyelidikam (Scientific Tourism) 

Pariwisata ini dilakukan sebagai cara penting untuk mendapatkan 

pengetahuan terhadap suatu bidang ilmu pengetahuan tertentu. 

6. Pariwisata untuk Sosialisasi (Famaliarization Tourism) 

Pariwisata ini dimaksudkan agar lebih mengenal suatu daerah atau 

bidang yang ada hubungannya dengan pekerjaan. 

 

Selain itu, jenis pariwisata dapat dikategorikan berdasarkan objek yang 

menjadi daya tarik utamanya, yaitu: 

1. Cultural Tourism, yaitu kunjungan yang dilakukan karena adanya 

ketertarikan terhadap budaya dan seni di suatu daerah. 

2. Sport Tourism, yaitu kunjungan ke tempat atau negara tertentu untuk 

menyaksikan pertandingan olahraga. 
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3. Commercial Tourism, yaitu pariwisata yang terkait dengan 

perdagangan internasional dan domestik. 

4. Political Tourism, yaitu aktivitas wisata yang dilakukan karena 

peristiwa nasional, seperti merayakan hari kemerdekaan. 

5. Recuperational Tourism, yaitu aktivitas berkunjung yang dilakukan 

untuk menyembuhkan penyakit atau hanya untuk bersantai, seperti 

berendam di air panas. 

6. Religion Toursm, yaitu pariwisata yang dilakukan untuk melihat 

upacara keagamaan atau yang berhubungan dengan religi. 

7. Social Tourism, yaitu pariwisata yang dilakukan untuk keuntungan, 

seperti piknik, study tour, dan lain sebagainya. 

 

2.1.2 Wisatawan 

Wisatawan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari dunia 

pariwisata. Wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan ke 

suatu tempat di luar lingkungan tempat tinggalnya untuk tujuan 

rekreasi, liburan, bisnis, pendidikan, atau keperluan lainnya, dengan 

jangka waktu tertentu. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

Pasal 1 Ayat 2, wisatawan adalah individu yang melakukan kunjungan 

untuk berwisata. 

 

2.1.2.1 Ketertarikan Wisatawan untuk Berkunjung 

Ketertarikan wisatawan untuk berkunjung adalah 

kecenderungan atau minat seseorang dalam memilih dan 

mengunjungi suatu destinasi wisata berdasarkan berbagai 

faktor, seperti daya tarik alam dan budaya, fasilitas yang 

tersedia, kenyamanan, keamanan, serta rekomendasi dari 

sumber terpercaya. Ketertarikan wisatawan menjadi faktor 

utama dalam menentukan keberhasilan suatu daya tarik wisata. 

Jika wisatawan merasa tertarik dengan berbagai hal yang 
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ditawarkan oleh destinasi tersebut, maka mereka cenderung 

melakukan kunjungan ulang atau setidaknya membagikan 

pengalaman mereka kepada orang lain, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan minat wisatawan lain untuk berkunjung. 

Tempat yang awalnya menarik harus selalu dijaga karena 

kualitasnya akan menurun dan kehilangan daya tariknya. Jika 

suatu tempat pariwisata semakin kurang menarik bagi 

wisatawan, hal itu menandakan bahwa daya tariknya telah 

menurun dan perlu dilakukan upaya peningkatan atau 

pengembangan agar kembali diminati (Andina dan Aliyah, 

2021). Daya tarik wisata adalah komponen paling penting dari 

pariwisata. Daya tarik wisata terdiri dari segala sesuatu yang 

ada di objek wisata yang memiliki daya tarik tersendiri yang 

dapat menarik wisatawan (Nasution, 2018). 

Daya tarik tempat tujuan wisata, meliputi: 

1. Daya tarik destinasi wisata alam 

2. Daya tarik dari wisata budaya 

3. Daya tarik dari wisata berupa bangunan-bangunan 

4. Daya tarik dari wisata sosial 

 

2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Ketertarikan Wisatawan 

Ketertarikan wisatwan untuk berkunjung ke suatu tempat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menentukan daya tarik 

dan kenyamanan mereka selama perjalanan. Berikut adalah 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketertarikan 

wisatawan: 

1. Daya tarik destinasi 

Salah satu faktor utama adalah daya tarik dari destinasi itu 

sendiri, yang dapat berupa keindahan alam, keunikan 

budaya, maupun atraksi buatan yang menarik perhatian 

wisatawan. 
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2. Aksesibilitas 

Aksesibilitas juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke 

suatu tempat. Kemudahan dalam mencapai lokasi wisata 

menjadi pertimbangan utama bagi wisatawan, terutama 

dalam hal ketersediaan transportasi, infrastruktur jalan yang 

baik, serta petunjuk arah yang jelas. Jika suatu destinasi 

wisata sulit dijangkau karena akses jalan yang buruk atau 

minimnya pilihan transportasi, wisatawan cenderung 

enggan untuk berkunjung meskipun tempat tersebut 

memiliki daya tarik yang luar biasa. 

 

3. Fasilitas 

Fasilitas yang tersedia juga memiliki pengaruh besar 

terhadap ketertarikan wisatawan. Wisatawan cenderung 

lebih memilih tempat yang menyediakan fasilitas yang 

memadai, seperti penginapan yang nyaman, restoran dengan 

pilihan yang beragam, toilet umum yang bersih, serta area 

parker yang luas dan aman. 

 

4. Harga dan biaya 

Harga tiket masuk yang terlalu mahal atau biaya 

transportasi yang tinggi sering kali menjadi kendala bagi 

wisatawan yang memiliki anggaran terbatas. Oleh karena 

itu, destinasi wisata yang menawarkan harga yang wajar 

dan sesuai dengan fasilitas serta pengalaman yang diberikan 

akan lebih menarik bagi wisatawan. 

 

2.2 Aksesibilitas 

Aksesibilitas didefinisikan sebagai kemudahan atau kenyamanan untuk 

mencapai suatu lokasi tata guna lahan, serta seberapa mudah atau sulitnya 
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suatu lokasi untuk dicapai melalui sistem jaringan transportasi (Wedagama 

dkk., 2022). Kemudahan mencapai suatu lokasi objek wisata dapat terwujud 

melalui keterhubungan antara berbagai komponen aksesibilitas. Aksesibilitas 

memudahkan wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat tujuan wisata, baik 

melalui kemudahan transportasi, informasi maupun jalan menuju tempat 

wisata (Rokhayah dan Andriana, 2021). 

 

Aksesibilitas merupakan konsep yang fleksibel dan luas. Aksesibilitas juga 

dapat diartikan sebagai ukuran kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi 

lainnya melalui sistem transportasi, yang mencakup kemudahan waktu, biaya, 

dan usaha dalam melakukan perpindahan antar objek wisata. Aksesibilitas 

memiliki dua sifat utama. Sifat fisik mencakup kemudahan yang tersedia, 

seperti ketersediaan prasarana dan sistem transportasi yang menghubungkan 

tujuan wisata dengan wisatawan. Sedangkan, sifat non-fisik mencakup 

aksesibilitas melalui jalur perizinan, yang dimaksudkan untuk daerah wisata 

yang dilindungi dan terbatas pada frekuensi dan kuantitas wisatawan 

(Deviana, 2019). 

 

Faktor aksesibilitas meliputi kemudahan dan ketersediaan berbagai sarana 

yang mendukung kelancaran perjalanan wisatawan dalam mencapai destinasi 

mereka. Kemudahan dalam aksesibilitas dapat memberikan dampak positif 

dengan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, dalam 

upaya mengembangkan destinasi wisata, penting untuk memberikan perhatian 

khusus pada peningkatan aksesibilitas melalui pembangunan infrastruktur 

yang memadai menjadi kunci untuk meningkatkan daya tarik suatu destinasi. 

 

2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aksesibilitas 

1. Alternatif Jalan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang jalan, 

jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk 

ataupun meliputi bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan 
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perlengkapannya yang diperuntukannya bagi lalu-lintas. Alternatif 

jalan dapat meningkatkan fleksibilitas perjalanan dan mengurangi 

ketergantungan pada satu rute, yang menjadikannya salah satu faktor 

penting dalam menentukan aksesibilitas. Dengan adanya jalur 

alternatif, pengguna jalan memiliki lebih pilihan dalam menentukan 

rute yang paling efisien, baik dalam hal waktu tempuh, kenyamanan, 

maupun biaya perjalanan. 

 

2. Kondisi Jalan 

Kondisi jalan Berdasarkan Kementerian Pekerjaan Umum tahun 

2016, kondisi jalan termasuk kedalam jenis fasilitasnya, penyusunan 

material jalan, nomor dan lebar jalur, lebar bahu, ruang bebas lateral, 

desain kecepatan dan alinyemen horizontal dan vertikal. Kondisi 

jalan adalah tingkat kesesuaian fisik jalan yang mencakup elemen 

perkerasan, struktur, dan elemen pendukung untuk memastikan lalu 

lintas lancar. Secara umum, kondisi jalan yang baik akan mendukung 

kelancaran arus lalu lintas, meningkatkan keselamatan berkendara, 

serta mengurangi waktu tempuh perjalanan, sedangkan kondisi jalan 

yang buruk dapat menyebabkan berbagai kendala, termasuk 

kemacetan, peningkatan risiko kecelakaan, hingga kerusakan pada 

kendaraan yang melintas. 

 

3. Jarak Tempuh 

Jarak merujuk pada ukuran yang harus ditempuh dari satu lokasi ke 

lokasi lainnya dan umumnya dinyatakan dalam satuan kilometer. 

Jarak juga dapat diklasifikasikan sebagai jarak tempuh, yang tidak 

hanya berkaitan dengan panjang rute, tetapi juga mempertimbangkan 

waktu perjalanan serta biaya transportasi yang diperlukan. Oleh 

karena itu, jarak tempuh dapat diartikan sebagai seberapa dekat atau 

jauh suatu perjalanan menuju suatu tujuan, yang dinyatakan dalam 

satuan kilometer (Mustofa, 2018) 
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4. Waktu Tempuh 

Waktu adalah keseluruhan durasi di mana suatu proses berlangsung, 

yang dapat diukur dalam satuan seperti detik, menit, jam, hari, 

pekan, bulan, dan seterusnya. Waktu tempuh mengacu pada rata-rata 

durasi yang diperlukan kendaraan untuk melewati suatu segmen 

jalan tertentu, termasuk seluruh waktu henti dan waktu tunda yang 

terjadi selama perjalanan. Namun, waktu tempuh tidak mencakup 

waktu yang dihabiskan untuk beristirahat atau memperbaiki 

kendaraan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa waktu 

tempuh adalah lamanya durasi yang digunakan dalam perjalanan 

untuk menempuh suatu jarak tertentu, yang diukur dalam satuan 

waktu seperti detik, menit, jam, hari, pekan, dan sebagainya. 

 

5. Alat Transportasi 

Transportasi adalah proses perpindahan manusia atau barang dari 

satu lokasi ke lokasi lainnya dengan menggunakan kendaraan 

melalui jaringan jalan tertentu. Transportasi memiliki peran penting 

dalam sistem distribusi, mobilitas, dan komunikasi. Dalam kegiatan 

transportasi, terdapat tiga komponen utama, yaitu adanya muatan 

yang akan diangkut, tersedianya kendaraan sebagai alat transportasi, 

dan adanya jalur atau jalan yang digunakan untuk perpindahan. 

Proses ini mencakup pergerakan dari titik asal, di mana kegiatan 

pengangkutan dimulai, hingga titik tujuan, di mana proses 

perpindahan berakhir.  

 

6. Biaya 

Biaya kunjungan wisata adalah total pengeluaran yang harus 

dikeluarkan oleh wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi 

wisata. Biaya ini mencakup berbagai aspek finansial yang terkait 

dengan perjalanan, mulai dari persiapan sebelum keberangkatan, 

transportasi, akomodasi, konsumsi, aktivitas selama di destinasi, 

hingga biaya kepulangan ke tempat asal.  
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2.3 Taman Nasional Way Kambas Sebagai Destinasi Wisata 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah salah satu pusat kawasan 

konservasi yang terletak di Provinsi Lampung. Lokasi secara administratif 

objek wisata ini adalah terletak di Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten 

Lampung Timur. Sedangkan untuk letak astronomisnya terletak pada titik 

koordinat yaitu 05°07'02" LS dan 105°46'26" BT. Taman Nasional Way 

Kambas (TNWK) memiliki luas tanah ± 126.000 hektar.   

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan perwakilan ekosistem 

hutan dataran rendah yang terdiri dari hutan rawa, air rawa, padang alang-

alang atau semak belukar, dan hutan pantai. Dikenal sebagai pusat konservasi 

gajah Sumatera, Taman Nasional Way Kambas (TNWK) tidak hanya menjadi 

tempat pelestarian satwa liar, tetapi juga menawarkan pengalaman ekowisata 

yang mendidik. Kawasan Taman Nasional Way Kambas (TNWK) memiliki 

peran sebagai kawasan pelestarian alam untuk melindungi kawasan yang kaya 

akan berbagai satwa liar, diantaranya adalah tapir, gajah Sumatera, harimau 

Sumatera, badak Sumatera, dan beruang madu. 

 

2.3.1 Daya Tarik Taman Nasional Way Kambas 

Daya tarik utama Taman Nasional Way Kambas (TNWK) sebagai 

destinasi wisata terletak pada keunikan dan kekayaan alam serta 

pengalaman ekowisata yang ditawarkannya. Berikut ini adalah daya 

tarik utama Taman Nasional Way Kambas: 

1. Pusat Konservasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Way Kambas dikenal sebagai pusat konservasi gajah pertama di 

Indonesia melalui Pusat  Latihan Gajah (PLG). Wisatawan dapat 

menyaksikan aktivitas pelatihan gajah, interaksi langsung dengan 

gajah, hingga pertunjukan keterampilan yang menampilkan 

hubungan harmonis antara manusia dan gajah. Selain itu, program 
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edukasi tentang pelestarian gajah menjadi daya tarik yang mendidik 

dan menarik. 

 

2. Keanekaragaman Satwa Liar dan Flora 

Taman Nasional Way Kambas adalah salah satu kawasan 

konservasi yang memiliki keanekaragaman satwa liar dan flora. 

Terdapat pula zona inti yang merupakan tempat hidup satwa dan 

flora utama terdiri dari: 

a. Golongan mamalia yaitu gajah Sumatera, badak Sumatera, 

harimau Sumatera, tapir, dan beruang madu. 

b. Golongan aves yaitu mentok rimba, rangkong, dan raja udang. 

c. Tumbuhan yang terdapat di zona inti yaitu kelompok meranti, 

mentru, rengas, gelam, gaharu, simpur, pulai, kelompok 

nephentes/kantung semar, kelompok anggrek-anggrekan seperti 

anggrek tebu dan talas. 

 

3. Aktivitas Ekowisata 

Pilihan aktivitas yang dapat dinikmati oleh para wisatawan adalah 

seperti:  

a. Pusat Konservasi Gajah: Pengunjung dapat melihat dan 

berinterkasi dengan gajah, berfoto dan memandikan gajah. 

b. Jungle Tracking: Kegiatan tracking di dalam hutan memberikan 

pengalaman langsung untuk menikmati keindahan alam dan 

keanekaragaman hayati. 

c. Pengalaman Satwa: Taman Nasional Way Kambas merupakan 

lokasi yang ideal untuk bird watching dan pengalaman satwa 

liar lainnya. 

Selain itu terdapat pula safari night, naik kereta wisata, atraksi 

gajah berenang, dan river cruise.  
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2.4 Hubungan Akesibilitas terhadap Tingkat Kunjungan 

Aksesibilitas merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan tingkat 

kunjungan wisatawan ke suatu destinasi. Aksesibilitas yang baik meliputi 

kemudahan dalam mencapai lokasi wisata, kualitas infrastruktur transportasi, 

waktu tempuh yang efisen, hingga biaya perjalanan yang terjangkau. Faktor-

faktor ini sangat berpengaruh terhadap keputusan wisatawan untuk memilih 

suatu destinasi wisata, termasuk Taman Nasional Way Kambas.  

 

Aksesibilitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu destinasi untuk 

dijangkau melalui infrastruktur transportasi yang memadai dan konektivitas 

yang baik. Infrastruktur yang buruk, seperti jalan yang rusak, kurangnya 

transportasi umum, atau jarak yang terlalu jauh, dapat menjadi hambatan 

utama bagi wisatawan. Sebaliknya, aksesibilitas yang tinggi akan membuat 

destinasi lebih mudah dijangkau, sehingga meningkatkan minat wisatawan 

untuk berkunjung. 

 

Tingkat kunjungan wisatawan biasanya berkorelasi positif dengan kualitas 

aksesibilitas. Destinasi wisata yang memiliki aksesibilitas tinggi cenderung 

mengalami peningkatan jumlah kunjungan, baik dari wisatawan domestik 

maupun mancanegara. Hal ini karena aksesibilitas yang baik dapat 

mengurangi hambatan perjalanan, meningkatkan kenyamanan, dan 

memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi wisatawan. 

 

Dalam konteks Taman Nasional Way Kambas (TNWK), aksesibilitas menjadi 

isu penting karena lokasi taman ini berada di kawasan yang tidak terlalu dekat 

dengan pusat kota besar. Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain 

infrastruktur jalan, terbatasnya layanan transportasi umum, serta waktu 

tempuh yang cukup panjang dari kota-kota besar di sekitarnya. Kondisi ini 

dapat mengurangi daya tarik taman nasional bagi wisatawan, terutama mereka 

yang mencari destinasi wisata yang mudah diakses. 
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Namun, jika aksesibilitas dapat ditingkatkan melalui perbaikan infrastruktur 

jalan, peningkatan frekuensi transportasi umum, atau pengembangan rute 

perjalanan yang lebih efisien, maka tingkat kunjungan diprediksi akan 

meningkat secara signifikan. Dengan demikian, aksesibilitas memiliki peran 

strategis dalam menarik wisatawan dan meningkatkan jumlah kunjungan ke 

suatu destinasi. Peningkatan aksesibilitas tidak hanya berdampak pada aspek 

kunjungan, tetapi juga pada perkembangan ekonomi lokal dan keberlanjutan 

destinasi wisata. Oleh karena itu, pengelola destinasi perlu fokus pada upaya 

peningkatan aksesibilitas untuk mendukung pertumbuhan pariwisata secara 

berkelanjutan. Menurut (Furqony dan Fafurida, 2017) menyatakan bahwa 

aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dan pemintaan 

berkunjung. 

 

2.5 SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) 

SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) adalah perangkat lunak 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif. Program SPSS 

menganalisis data kuantitatif dengan berbagai metode statistik, uji hipotesis, 

dan analisis deskriptif. 

 

SPSS merupakan aplikasi dikembangkan oleh perusahaan IBM (International 

Business Machines). Dimana platform ini dapat digunakan dan diakses oleh 

pengguna dengan semua tingkat keahlian, dan membantu dalam meningkatkan 

efisiensi dan meminimalkan resiko. Adapun data komponen dalam SPSS 

adalah sebagi berikut: 

- Data View : Halaman yang digunakan memasukan data dalam format 

tabel 

- Variable View : Halaman yang digunakan untuk mendefinisikan 

karakteristik setiap variable, seperti nama variable, tipe data, skala 

pengukuran, dan tabel. 

- Output Viewer : Menampilkan hasil analisis setelah menjalankan 

perintah statistik. 
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- Syntax Editor : Menulis dan menjalankan perintah secara manual 

menggunakan bahasa sintaks SPSS. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dari Andika Purnama dan Imam Ardiansyah, dengan judul 

penelitian tentang “Pengaruh Aksesibilitas terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan di Desa Wisata Batulayang Cisarua, Kabupaten Bogor”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aksesibilitas 

terhadap minat berkunjung wisatawan di Desa Batulayang. Menggunakan 

metode kuantitatif dengan pengambilan sampel secara purposive, data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada wisatawan yang 

pernah berkunjung. Hasil dari penelitian ini yaitu jarak tempuh dan alat 

transportasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung dengan 

nilai signifikansi masing-masing 0,001. Alternatif jalan, kondisi jalan, dan 

waktu tempuh tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Koefisien 

determinasi sebesar 73,4% menunjukkan bahwa variasi minat berkunjung 

dapat dijelaskan oleh variabel aksesibilitas. 

 

2. Penelitian dari Endang Susumaningsih, Purnawan, dan Yossyafra 

mahasiswa Program Magister Teknik Sipil, Universitas Andalas dalam 

jurnal tahun 2020. Penelitian ini berjudul “Studi Aksesibilitas Objek 

Wisata di Kabupaten Pasaman”. Metode penelitian ini menggunakan 

metode desktiptif dengan teknik pengumpulan data observasi lapangan, 

survei, wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik skoring dengan rumus Struges. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Equator Bonjol (skor 17), Puncak Tonang (skor 13), 

dan Air Panas Rimbo Panti (skor 19). Aksesibilitas menuju objek wisata 

di Kabupaten Pasaman bervariasi dengan memiliki aksesibilitas yang 

baik. 

 

3. Penelitian Zahea Laswati, mahasiswi Universitas Pakuan Bogor dalam 

jurnal tahun 2024. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Aksesibilitas dan 
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Daya Tarik Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Agro Eduwisata 

Organik Mulyaharja”. Metodologi penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik analisis linear berganda. Lalu 

dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aksesibilitas dan daya tarik wisata 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung pada Agro 

Eduwisata Organik Mulyaharja.  

 

4. Penelitian dari Frendi Dwi Arnada mahasiswa S1 Teknik Sipil, 

Universitas Lampung dalam jurnal Tahun 2023 dengan judul “Analisis 

Preferensi Pengunjung Terhadap Pentingnya Infrastruktur Transportasi 

untuk Menunjang Potensi Objek Wisata Pantai Sebalang, Lampung 

Selatan”. Metode penelitian ini menggunakan survei langsung dan google 

form kepada 150 wisatawan dan analisis data dengan SPSS v.25 

menggunakan metode deskriptif dan analisis linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa aksesibilitas 51,3% responden menganggap 

aksesibilitas sangat sulit, fasilitas 50,67% responden menilai fasilitas 

cukup memadai, 54% responden menganggap tarif mahal. 48% responden 

merasa tidak puas. 

 
 

2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual yang menunjukkan hubungan 

antara teori dan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, kerangka teori 

dalam penelitian ini dapat ditunjukan pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka berpikir. 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan yang diterima secara sementara sebagai 

suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan 

merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Berdasarkan kerangka 

berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh alternatif jalan, jarak tempuh, waktu tempuh, biaya, dan alat 

transportasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada objek wisata 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK). 

- H0 : Alternatif jalan, jarak tempuh, waktu tempuh, biaya perjalanan, 

dan alat transportasi secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan pada objek wisata TNWK. 

- Ha : Alternatif jalan, jarak tempuh, waktu tempuh, biaya perjalanan, 

dan alat transportasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan pada objek wisata TNWK. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Umum 

Metode penelitian merupakan salah satu cara peneliti bekerja untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, selanjutnya akan digunakan untuk 

dianalisis sehingga memperoleh suatu kesimpulan yang ingin dicapai dalam 

penelitian. Dalam bab ini menjelaskan tentang metode apa saja yang 

digunakan dalam penelitian, meliputi persiapan penelitian, penentuan jumlah 

sampel, tahapan penelitian, teknik analisis data, dan analisis data yang 

digunakan oleh peneliti menggunakan bantuan program Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) versi 25. 

 

3.2 Persiapan Penelitian 

Sebelum dilakukannya penelitian berupa survei langsung ke lokasi objek 

penelitian, peneliti melakukan tahapan persiapan. Persiapan penelitian ini 

terdiri dari: 

 

3.2.1 Penetapan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Taman Nasional Way Kambas, 

Kabupaten Lampung Timur, tepatnya pada Pusat Latihan Gajah (PLG) 

Taman Nasional Way Kambas sepanjang jalur menuju PLG dari 

gerbang masuk Taman Nasional Way Kambas. Penelitian dilakukan 

pada tanggal 20 April 2025 dan 26 April 2025. 
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Gambar 2. Lokasi penelitian. 

 

3.3 Penentuan Jumlah Sampel 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah masyarakat yang pernah atau 

sedang berkunjung ke objek wisata Taman Nasional Way Kambas akan 

dibagikan kuesioner untuk survei selanjutnya. Dalam penelitian ini 

menentukan jumlah sampel dengan mengetahui jumlah puncak banyak 

pengunjung pada objek wisata Taman Nasional Way Kambas. Peneliti 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, dengan 

rumusnya yaitu: 

n   
N

  Ne2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Nilai kritis (batas ketelitian yang diinginkan). Tingkat ketetapan  

yang digunakan dengan mengemukakakn besarnya error 

maksimmum secara 10%. 
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Tabel  1. Jumlah Pengunjung TNWK 2024 

No Bulan 
2024 

Domestik Asing 

1 Januari 3900 0 

2 Februari 600 0 

3 Maret 800 62 

4 April 2400 53 

5 Mei 813 18 

6 Juni 1818 26 

7 Juli 1123 27 

8 Agustus 677 54 

9 September 333 15 

10 Oktober 684 21 

11 Nopember 0 0 

12 Desember 4303 35 

JUMLAH 17451 311 

Sumber : Kantor Balai TNWK 

 

n   
  .45 

    .45      2
           

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 99,43 kemudian 

dibulatkan menjadi 100 responden. 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ada tahap dimana peneliti akan melakukan 

beberapa permodelan (variasi). Dimana tahapan tersebut terdapat proses yang 

dilakukan secara terstruktur, runtut, dan sistemastis. 

 

3.4.1 Data Penelitian 

Ada dua jenis penelitian yang dikumpulkan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara pengamatan 

atau pengukuran langsung di lokasi penelitian, meliputi karakteristik 
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responden dan persepsi responden terhadap variable penelitian 

(Aksesibilitas dan Ketertarikan Wisatawan). Seperti hasil pengisian 

kuesioner yang dilakukan peneliti menggunakan SPSS 25. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekuner merupakan data yang diperoleh melalui sumber data 

yang telah ada, dari instansi terkait, buku, laporan, jurnal, atau 

sumber lain yang relevan dan dapat dijadikan sebagai acuan data. 

Data sekunder yang digunakan yaitu peta lokasi objek wisata 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK), data jumlah pengunjung, 

fasilitas dan tarif. 

 

3.4.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah faktor-faktor yang diteliti untuk melihat 

hubungan atau pengaruhnya terhadap sesuatu. Variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang menjadi objek dalam suatu penelitian. 

Variabel penelitian merupakan aspek yang diamati dan dianalisis dalam 

penelitian, yang dapat mengalami perubahan atau variasi, baik dalam 

bentuk kualitatif maupun kuantitatif. Adapun variable yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu: 

 

1. Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel bebas adalah faktor-faktor yang memengaruhi 

pengembangan potensi objek wisata. Variabel ini dipilih 

berdasarkan logika dan memiliki keterkaitan (korelasi) dengan 

variabel terikat. Selanjutnya, variabel-variabel tersebut dijadikan 

sebagai dasar dalam penyusunan hipotesis. Dalam penelitian ini, 

variabel bebas disimbolkan dengan X. Berikut adalah variable-

variabel yang akan digunakan pada penelitian ini: 

a. Alternatif Jalan 

- Jumlah pilihan rute alternatif yang tersedia 
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- Kemudahan akses menuju objek wisata 

- Ketersediaan jalur bagi kendaraan besar 

 

b. Jarak Tempuh 

- Total jarak yang ditempuh dari titik awal ke tujuan dalam 

satuan kilometer 

- Jarak tempuh jauh apabila 76 – 150 km 

- Jarak tempuh cukup apabila 36 – 75 km 

- Jarak tempuh dekat apabila 0 – 35 km 

 

c. Waktu Tempuh 

- Total waktu yang ditempuh dari titik awal ke tujuan dalam 

satuan jam 

- Waktu tempuh lama apabila > 3 jam 

- Waktu tempuh sedang apabila 1 – 3 jam 

- Waktu tempuh cepat apabila < 1 jam 

 

d. Biaya/Tarif 

- Keterjangkauan biaya 

- Biaya wisata mahal apabila > Rp.300.000 

- Biaya wisata cukup apabila Rp.150.000 – Rp.300.000 

- Biaya wisata murah apabila < Rp.150.000 

 

e. Alat Transportasi 

- Terdapat banyak pilihan sarana transportasi umum 

- Jangkauan layanan transportasi 

- Kemudahan akses ke transportasi umum 

 

2. Variabel terikat (Dependen variable) 

Variabel terikat adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat. Variabel ini diberi simbol Y, berikut adalah variable yang 

digunakan pada penelitian ini: 
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a. Keputusan berkunjung wisatawan 

Ketertarikan wisatawan untuk berkunjung merupakan suatu 

dorongan atau minat yang muncul dalam diri individu maupun 

kelompok untuk memilih dan mengunjungi suatu destinasi 

wisata, baik karena faktor keunikan, keindahan, pengalaman 

yang ditawarkan, maupun aspek kenyamanan dan 

aksesibilitasnya. Indikator pada variable ini meliputi: 

- Memutuskan berkunjung karena pemandangannya indah. 

- Berkunjung karena harga tiket lebih murah dibandingkan 

dengan wisata lain. 

- Rencana kunjungan ulang. 

- Tingkat kepuasan wisatawan. 

  

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penelitian yang dilakukan setelah seluruh data 

dari responden berhasil dikumpulkan. Proses ini juga dikenal sebagai 

pengolahan dan interpretasi data, di mana data yang telah diperoleh dianalisis 

untuk mendapatkan informasi yang relevan serta menarik kesimpulan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program komputer SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) ver. 25 

untuk analisis data, sedangkan penyajian data menggunakan tabel. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda dan 

uji F (simultan). 

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik desktiptif adalah cara untuk memahami dan 

menggambarkan data dalam suatu penelitian tanpa melakukan 

pengujian lebih lanjut. Analisis ini digunakan untuk memberikan 

gambaran umum tentang data yang telah dikumpulkan dalam bentuk 

table dan nilai-nilai statistik kemudian diinterprestasikan secara 
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kualitatif. Untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur dilakukan pengukuran skala menggunakan skala likert. 

Skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. 

 Tabel 2. Penilaian Skala Likert 

Keterangan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

  

3.5.2 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner (Ghozali, 2018). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan 

skor konstruk atau variabel kemudian membandingkan dengan Rtabel 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

- Jika Rhitung (Correlated item - Total correlation) ≥ Rtabel, maka butir 

pernyataan dinyatakan valid. 

- Jika Rhitung (Correlated item - Total correlation) ≤ Rtabel, maka butir 

pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian dalam analisis regresi 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

memenuhi syarat sehingga hasil analisis menjadi valid dan dapat 

dipercaya. Uji ini umumnya diterapkan dalam analisis regresi linear 

untuk menghindari bias dan memastikan hubungan antara variabel 
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bebas dan variabel terikat bersifat linier serta dapat digunakan untuk 

prediksi. Berikut adalah uji-uji yang akan dilakukan: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji dalam analisis statistik yang 

digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data variabel penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari taraf signifikansi  α)   0,05. Sebaliknya jika nilai 

Asymp. Sig (2- tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi  α)   0,05), 

maka data variable penelitian dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan 

uji kolmogorov-smirnov. Semua data dari variabel penelitian ini 

diuji normalitas dengan menggunakan program bantuan SPSS 

ver.25.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan sebagai syarat untuk menggunakan analisis 

regresi berganda. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Multikolinearitas antar variabel 

independen dapat dilihat dari nilai tolerance dan variances inflation 

factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas: 

- Melihat nilai tolerance, jika nilai tolerance > 0,01 maka artinya 

bebas multikolinearitas. 

- Melihat nilai VIF, jika nilai VIF < 10 maka artinya bebas 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Pada uji ini tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dalam error atau residual dalam model 

regresi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas 
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adalah melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

dengan residualnya. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

- Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat 

heterokedastisitasnya. 

- Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat 

heterokedastisitasnya. 

 

3.5.4 Analisa Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependent (Sugiyono, 2018). Analisis regresi linier berganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independent linear dua variabel. Analisa 

ini digunakan setelah hasil pengujian menggunakan skala interval. 

Untuk mengetahui pengaruhnya dapat digunakan persamaan analisis 

regresi linear berganda sebagai berikut : 

 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4 + b5.X5 + e 

Keterangan: 

Y   = Keputusan berkunjung wisatawan 

X1   = Alternatif jalan 

X2   = Jarak tempuh 

X3   = Waktu tempuh 

X4   = Biaya 

X5   = Alat transportasi 

a   = Konstanta 

b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien regresi 

e   = Standar eror 
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3.5.5 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dengan kelayakan model yang dihasilkan dengan 

menggunakan uji kelayakan model pada tingkat a sebesar 5%. Jika nilai 

signifikansi uji F < 0,05 maka model yang digunakan dalam penelitian 

layak dan dapat dipergunakan untuk analisis berikutnya, begitupun 

sebaliknya. Adapun cara melakukan uji F sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis untuk masing-masing kelompok 

- H0 = berarti secara simultan atau bersama-sama tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara Alternatif Jalan, Jarak Tempuh, 

Waktu Tempuh, Biaya, dan Alat Transportasi terhadap 

Keputusan Berkunjung Wisatawan. 

- Ha = berarti simultan atau bersama-sama ada pengaruh yang 

signifikan antara Alternatif Jalan, Jarak Tempuh, Waktu 

Tempuh, Biaya, dan Alat Transportasi terhadap Keputusan 

Berkunjung Wisatawan. 

2. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0,05) 

3. Membandingkan tingkat signifikan (a=0,05) dengan tingkat 

signifikan F 

- Nilai signifikan uji F < 0,05 berati H0 ditolak dan Ha diterima, 

hal ini artinya bahwa semua variabel independen secara serentak 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

- Nilai signifikan uji F > 0,05 berati H0 diterima dan Ha ditolak, 

hal ini artinya bahwa semua variabel independen secara serentak 

dan signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen. 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3. Diagram alir penelitian 

 

 



69 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh data 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum aksesibilitas menuju Taman Nasional Way Kambas berada 

dalam kondisi yang baik. Melalui jalur Sukadana maupun Way Jepara, 

telah didukung oleh infrastruktur yang memadai dan memberikan 

kenyamanan bagi berbagai jenis kendaraan serta flesksibilitas rute bagi 

wisatawan. 

2. Berdasarkan hasil uji F, semua variabel bebas terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kondisi aksesibilitas yang tersedia, 

maka tingkat kunjungan wisatawan juga akan mengalami peningkatan. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya dilakukan penambahan rambu-rambu lalu lintas atau papan 

petunjuk arah supaya memudahkan pengunjung menuju TNWK. 

2. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas transportasi umum, seperti bus 

atau angkutan desa, yang terhubung ke TNWK dari kota-kota terdekat. 

3. Untuk meningkatkan aksesibilitas menuju TNWK, sebaiknya dilakukan 

kolaborasi antara pengelola TNWK degan pihak terkait dalam 

menyediakan layanan feeder. 
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